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Abstract. This study explores the role of digital leadership in enhancing competitiveness, focusing on the Ratu
Lestari Women's Farmers Group (KWT) in Tegal Ratu Village. Using a survey approach and deskriptive
statistical analysis, the research found a significant influence between digital leadership and competitiveness,
with a correlation coefficient of 0.460 (p < 0.05). The results show that the more influential the digital leadership
strategy implemented by MSMEs, the greater the impact on increasing competitiveness.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan digital dalam meningkatkan daya saing,
dengan studi kasus pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Ratu Lestari di Kelurahan Tegal Ratu. Melalui
pendekatan survei dan analisis statistik deskriptif, penelitian ini menemukan adanya pengaruh signifikan antara
kepemimpinan digital dan daya saing, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,460 (p < 0,05). Hasilnya
menunjukkan bahwa semakin berpengaruh strategi kepemimpinan digital yang diterapkan oleh UMKM, maka
semakin berdampak pada peningkatan daya saing.

Kata kunci: Kepemimpinan Digital, UMKM, Daya Saing, Teknologi Digital, Kelompok Wanita Tani.

1. LATAR BELAKANG

Di era ekonomi digital yang begitu pesat, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan besar pada berbagai bidang industri. Begitu juga
dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UKM) yang seringkali menghadapi tantangan
dalam meningkatkan akses pasar dan daya saing. Menurut (Prayitno, 2020) dalam (Juli &
Syuhada, 2024) salah satu tantangan yang dihadapi UMKM adalah kesulitan dalam
memperluas jangkauan pasar, sehingga sebagian besar pelaku UMKM masih
mengandalkan metode pemasaran tradisional, seperti penjualan langsung di toko atau
promosi dari mulut ke mulut. Di era digital seperi sekarang ini, banyak peluang pasar yang
lebih luas dengan membuka platform e-commerce (Galib, 2024). Dengan menggunakan
platform ini dapat membuka peluang pasar yang lebih luas hingga ke pasar global.

Di tengah pesatnya ekonomi digital, kepemimpinan digital sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan bersaing UMKM (Siregar et al., 2024). Kepemimpinan digital
dapat didefinisikan pada kemampuan seorang pemimpin dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi dan inovasi di dalam organisasi.
Penerapan strategi kepemimpinan digital dapat membantu UMKM beradaptasi terhadap

perubahan teknologi dan mengoptimalkan potensi pasar yang lebih luas (Thalia et al.,
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2024a). kepemimpinan digital tidak hanya melibatkan penggunaan alat digital seperti
media sosial atau platform e-commerce, tetapi juga mencakup transformasi budaya kerja
yang lebih adaptif dan responsif terhadap kemajuan teknologi (May et al., 2024).
Kelompok Wanita Tani (KWT) Ratu Lestari di Kelurahan Tegal Ratu merupakan
salah satu bentuk UMKM berbasis komunitas yang berfokus pada pengelolaan hasil
pertanian dan pemberdayaan wanita. Namun, seperti banyak UMKM lainnya, KWT Ratu
Lestari menghadapi tantangan dalam meningkatkan daya saing, baik dalam hal produksi,
pemasaran, maupun manajemen kelompok. Penerapan kepemimpinan digital di KWT
Ratu Lestari dapat memberikan manfaat besar, seperti peningkatan operasional,
pengembangan produk, serta perluasan akses ke pasar yang lebih luas melalui platform
digital (Nugraha et al., 2024). Namun, untuk mencapai hal tersebut, dibutuhkan komitmen
pemimpin dalam mengintegrasikan teknologi dengan penerapan manajemen yang efisien

dan strategis (Gisheilla Evangeulista et al., 2023) .

KAJIAN TEORITIS

Kepemimpinan digital adalah kompetensi pemimpin untuk memanfaatkan
teknologi digital, mendorong inovasi, dan membangun kemampuan adaptasi dalam
menghadapi perubahan di era digital (Sinar et al., 2019) Sedangkan menurut pendapat
(Avolio, Kahai, dan Dodge, 2020) Kepemimpinan digital didefinisikan sebagai pendekatan
kepemimpinan yang menggunakan teknologi komunikasi digital untuk memfasilitasi
pengambilan keputusan, meningkatkan keterlibatan tim, dan memastikan keberhasilan
organisasi di era teknologi. Maka dengan kepemimpinan digital dapat meciptakan daya
saing pasar yang semakin kompetitif. Daya saing dipengaruhi oleh sumber daya yang unik,
inovasi, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar. Menurut (Porter, 1985)
terdapat dalam penelitian (Anggraini et al., 2023) Daya saing adalah kemampuan suatu
organisasi untuk mempertahankan keberadaannya, bersaing secara efektif, dan mencapai
keunggulan dibandingkan pesaing.

Sehingga dapat dilihat pada penelitian relavan yang dilakukan oleh (Thalia et al.,
2024a) menunjukan bahwa peran kepemimpinan digital menjadi semakin penting bagi
UMKM dalam meningkatkan daya saingnya di pasar global yang sangat kompetitif.
Sedangkan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2023) Melalui
transformasi digital, UMKM dapat memperkuat keunggulan kompetitif dan memperluas
akses ke pasar yang lebih luas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis apakah kepemimpinan digital dapat mendorong daya saing
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UMKM Kelompok Wanita Tani (KWT) Ratu Lestari di Kelurahan Tegal Ratu. Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik dari segi teori maupun praktik, dalam

memahami peran kepemimpinan digital dalam pengembangan UMKM.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei, dalam penelitian (Thalia et al., 2024a)
Metode survei merupakan metode yang menggunakan kuesioner yang diberikan kepada
pemilik dan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kelurahan Tegal Ratu. Kuesioner
terdiri dari pertanyaan tentang strategi kepemimpinan digital yang diterapkan, manfaat
teknologi digital, pengaruhnya terhadap produktivitas dan inovasi terhadap tingkat daya
saing. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder antara lain
studi literatur, laporan, dan publikasi terkait UMKM dan kepemimpinan digital (Rizka Nur
Faidahl, Rizma Okavianti2, Putri May Maulidia3, Eva Putri Muliyani4, 2024). Data
dikumpulkan melalui web (Sholihin, 2024). Data dari kuesioner dianalisis menggunakan
metode statistik deskriptif serta analisis regresi untuk menganalisis hubungan antara
kepemimpinan digital dengan tingkat daya saing KWT Ratu Lestari di Kelurahan Tegal

Ratu.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) menyadari bahwa pentingnya
kepemimpinan digital dalam menghadapi era global saat ini dan menjaga kelangsungan
bisnis mereka dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. Meskipun terdapat
berbagai strategi kepemimpinan digital yang dapat diimplementasikan, setiap UMKM
perlu menyesuaikan strategi tersebut dengan kebutuhan dan situasi bisnis mereka.
(Gisheilla Evangeulista et al., 2023).

Kepemimpinan Digital dan pemanfaatan teknologi digital pada UMKM :
Pemanfaatan teknologi digital dalam penggunaan platfrom e-commerce memiliki peran
penting dalam pemasaran produk baik produsen maupun konsumen. Menurut (Chaffey &
Ellis, 2022) dalam penelitian (Juli & Syuhada, 2024) Peran utama dalam pemasaran
produk di e-commerce: Platform e-commerce memungkinkan penjual untuk
mempromosikan dan menjual produk secara global dan menjangkau konsumen di seluruh
dunia, penjual dapat memanfaatkan fitur promosi yang optimal untuk meningkatkan
visibilitas dan mempromosikan produk mereka secara efektif, mengumpulkan data

perilaku konsumen, dan tren pasar, yang bermanfaat bagi penjual dalam menyusun strategi
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pemasaran yang lebih efektif, menyediakan sistem pembayaran yang aman dan mudah dan
berbagai metode pembayaran yang sesuai dengan preferensi konsumen.

Kepemimpinan digital memiliki pengaruh pada produktivitas dan inovasi UMKM:
Dapat mendukung UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional mereka dengan
mengimplementasikan teknologi digital yang sesuai. Misalnya, manajemen rantai pasokan
dapat membantu UMKM dalam mengoptimalkan pengadaan benih bahan baku dalam hasil
pertanian. Menurut (Putra et al., 2023) Meningkatkan efisiensi operasional dengan
mengurangi waktu dan biaya dalam kegiatan bisnis, serta memperluas akses pasar atau
distribusi produk kepada konsumen dan manajemen inventaris yang lebih efisien. Bagi
pemimpin yang memanfaatkan teknologi digital cenderung dapat mengalokasikan sumber
daya secara efektif dan mengoptimalkan proses operasional UMKM (Thalia et al., 2024b).

Pemimpin yang mengadopsi teknologi digital di UMKM dapat merangsang
inovasi. Dengan menerapkan alat kolaborasi digital dan memfasilitasi komunikasi yang
efektif antar anggota tim yang dapat menumbuhkan ide dan kreativitas baru. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Juli & Syuhada, 2024) Dapat meningkatkan motivasi,
komitmen, dan loyalitas terhadap organisasi, Mengembangkan budaya pembelajaran dan
perbaikan berkelanjutan. Dengan kepemimpinan digital yang kuat kemungkinan besar
akan mengalami peningkatan inovasi dan keunggulan kompetitif dan menjembatani
kesenjangan antara kompetensi saat ini dengan yang dibutuhkan di masa depan (Salam,
2024).

Kepemimpinan digital dalam meningkatkan kemampuan bersaing : Teknologi
digital memberikan kesempatan baru bagi UMKM untuk memperkuat keunggulan
kompetitif dan memperluas cakupan pasar mereka. Dalam penelitian (Anggraini et al.,
2023) Peningkatan daya saing UMKM terus menerus dilakukan agar dapat bertahan dalam
lingkungan yang sering mengalami transformasi digital dan persaingan bisnis yang kuat.
Menurut (Kadarningsih, 2013; Mardiyono, 2015) dalam penelitian (Fadhlan et al., 2022)
Sebuah perusahaan dianggap unggul dalam bersaing ketika aktivitas perusahaan tersebut
menghasilkan nilai ekonomi yang melebihi ekspektasi pelanggan.

Dalam penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan informasi
dari Kelompok Wanita Tani (KWT) Ratu Lestari di Kelurahan Tegal Ratu. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif dan
analisis regresi untuk mengidentifikasi keterkaitan antara kepemimpinan digital dengan
daya saing. Studi ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan digital memiliki peran penting

dalam meningkatkan daya saing Kelompok Wanita Tani (KWT) Ratu Lestari. UMKM ini
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dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan menerapkan strategi kepemimpinan
digital yang efektif dan penggunaan teknologi digital secara tepat guna (Adnandi, 2024).

Selain itu, Kelompok Wanita Tani (KWT) Ratu Lestari juga dapat memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan kemampuan pemasaran melalui teknologi digital.
Meskipun memanfaatkan media sosial, situs web, dan alat pemasaran digital lainnya,
UMKM masih kesulitan untuk menjangkau konsumen potensial baik di tingkat lokal
maupun global. Hal ini memungkinkan mereka untuk memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan pertumbuhan bisnis (Thalia et al., 2024a).

Namun, UMKM ini menghadapi tantangan dalam mengadopsi kepemimpinan
digital. Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi antara lain kurangnya aksesibilitas
teknologi, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya pemahaman atau keterampilan digital
di kalangan pemilik UMKM. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah dan
organisasi terkait untuk memberikan pelatihan dan sumber daya yang diperlukan agar
Kelompok Wanita Tani (KWT) Ratu Lestari dapat mengoptimalkan potensi
kepemimpinan digitalnya agar lebih berkembang di tengah lingkungan bisnis yang terus
berubah dengan cepat, sehingga dapat memposisikan diri mereka untuk meraih kesuksesan
jangka panjang. (Triwijayati et al., 2023).

Untuk meningkatkan daya saing UMKM melalui kepemimpinan digital,
diperlukan kebijakan dan program yang mendorong penerapan teknologi digital, serta
pendidikan dan pelatihan dalam bidang kepemimpinan digital (Laurina et al., 2024).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Meedach & Lekcharoen, 2023) terdapat dalam
penelitian (Kinerja et al., 2024) Fokus pada aspek praktis manajemen keuangan dan
pemasaran digital. Pelatihan ini perlu mencakup sesi tentang keamanan siber dan
perlindungan data untuk meningkatkan kepercayaan dalam melakukan transaksi digital
serta aksesibilitas infrastruktur teknologi yang memadai. Dengan dukungan yang tepat,
UMKM dapat mengembangkan keunggulan kompetitif dengan menerapkan strategi
kepemimpinan digital dan strategi bisnis yang efektif, meliputi diferensiasi produk,
penetapan harga yang tepat, pemasaran yang efisien, serta penyesuaian strategi sesuai
dengan perubahan dinamika pasar (Utami et al., 2024).

Hubungan Kepemimpinan Digital dengan Tingkat Daya Saing: Nilai Koefisien
Korelasi: 0,460 dan Signifikansi: p < 0,05. Menunjukkan hubungan positif yang signifikan
antara kedua variabel. Artinya, ketika strategi kepemimpinan digital meningkat, tingkat
daya saing juga cenderung meningkat (Dianty et al., 2024). Koefisien korelasi sebesar 0,

460 menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara kedua variabel yang diteliti.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin berpengaruh strategi kepemimpinan digital
yang diterapkan oleh UMKM, maka semakin tinggi pula tingkat daya saing yang dapat
diraihnya. Dengan demikian, kepemimpinan digital terbukti bahwa peningkatan dalam
strategi kepemimpinan digital dapat berdampak pada peningkatan daya saing.

UMKM yang menerapkan strategi kepemimpinan digital yang efektif memiliki
peluang lebih besar untuk berhasil dan bertahan dalam lingkungan bisnis yang semakin
digital (Thalia et al., 2024b). Berdasarkan analisis data survei yang dikumpulkan dari
sampel Kelompok Wanita Tani (KWT) Ratu Lestari, ditemukan bahwa kepemimpinan
digital berdampak signifikan terhadap daya saing. Bagi pemilik KWT yang menerapkan
strategi kepemimpinan digital yang efektif dan mengoptimalkan penggunaan perusahaan
yang menerapkan teknologi digital cenderung memiliki tingkat daya saing yang lebih
tinggi. Studi ini menyatakan dalam pemanfaatan teknologi digital masih terbilang cukup
rendah dikarenakan masih minimnya pengetahuan dan pelatihan, tidak semua anggota
kelompok memiliki akses atau pemahaman tentang teknologi modern, beberapa anggota
kelompok tani sering kali merasa lebih nyaman menggunakan metode tradisional yang
sudah lama mereka praktikkan dari pada beralih ke teknologi baru yang dianggap
kompleks serta teknologi pertanian modern, seperti alat mekanis atau aplikasi berbasis
digital, seringkali memerlukan biaya awal yang tinggi, yang sulit dijangkau oleh kelompok
tani dengan keterbatasan anggaran.

Maka dari itu, sangat diperlukan kepemimpinan digital untuk berkontribusi
terhadap peningkatan produktivitas dan inovasi dalam kepemimpinan yang proaktif dalam
mengadopsi teknologi digital dan menumbuhkan kreativitas dan kolaborasi anggota
kelompok wanita tani sehingga dapat merangsang inovasi dan menciptakan nilai tambah

bagi UMKM.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan digital memiliki peran penting
dalam meningkatkan daya saing UMKM. Pada kasus KWT Ratu Lestari, penerapan
strategi digital mampu mendorong efisiensi operasional dan inovasi, serta memperluas
jangkauan pasar. Namun, penggunaan teknologi masih menghadapi hambatan, terutama
dalam hal aksesibilitas dan biaya awal. Dukungan dari pemerintah dan pemangku
kepentingan sangat diperlukan untuk menyediakan pelatihan dan sumber daya bagi
UMKM, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dalam

bisnis digital. Kepemimpinan digital terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dengan
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daya saing. Dengan nilai koefisien korelasi 0,460 (p < 0,05), semakin tinggi strategi
kepemimpinan digital yang diterapkan, semakin tinggi pula tingkat persaingan yang
terjadi. Hal ini menunjukkan pentingnya peran pemimpin yang proaktif dalam mendorong
teknologi digital. Penelitian di masa depan sebaiknya berfokus, pada penelitian berbasis
intervensi atau eksperimen, seperti memberikan pelatihan atau seminar khusus
kepemimpinan digital kepada kelompok wanita tani (KWT) Ratu Lestari, untuk mengukur

dampaknya secara langsung terhadap produktivitas dan daya saing.
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